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A. Pendahuluan

Penggunaan istilah teknologi informasi
(TI), sering kita jumpai dalam media grafik
seperti surat kabar dan majalah, maupun
media elektronik seperti radio dan televisi.
Sebenarnya istilah tersebut merupakan ga-
bungan dua istilah dasar yaitu reknologi
dan informasi. Teknologi dapat diartikan
sebagai pelaksanaan ilmu, sinonim dengan
ilmu terapan. Sedangkan pengertian infor-
masi menurut Oxford English Dictionary
adalah “that of which one is apprised or
told, intelligence, news” (Ma’in, 2006).

Selain istilah TT juga dikenal dengan
istilah jaringan perpustakaan yang dapat
diartikan sebagai sistem hubungan antar
perpustakaan, yang diatur dan disusun me-
nurut berbagai bentuk persetujuan. Sistem
int memungkinkan komunikast dan pengi-
riman secara terus-menerus informasi bi-
bliografis maupun informasi-informast lain-
nya, baik berupa bahan dokumentasi mau-
pun ilmiah (Ma’in, 2006). Selain itu, jaringan
perpustakaan juga menyangkut pertukaran
keahlian, menurut jenis dan tingkat yang
telah disepakati. Jaringan ini biasanya ber-
bentuk organisasi formal, terdiri atas dua
perpustakaan atau lebih dengan tujuan
yang sama. Untuk mencapai tujuan terse-
but, disyaratkan untuk menggunakan tek-
nologi telekomunikasi dan komputer atau
TL

Penerapan Teknologi Informasi saat
ini telah menyebar hampir di semua bidang,
tidak terkecuali di perpustakaan. Perpus-
takaan sebagai institusi pengelola informasi
merupakan salah satu bidang penerapan
teknologi informasi yang berkembang de-
ngan pesat. Perkembangan dari penerapan
teknologi informasi bisa dilihat dari per-
kembangan jenis perpustakaan yang selalu
berkaitan dengan dengan teknologi infor-
masi, diawali dari perpustakaan manual,
perpustakaan terotomasi, perpustakaan
digital atau cyber library (Arif, 2003).

Kebutuhan akan TI sangat berhu-
bungan dengan peran dari perpustakaan.
Peran tersebut sebagai kekuatan dalam pe-
lestarian dan penyebaran informasi ilmu
pengetahuan dan kebudayaan yang ber-
kembang seiting dengan menulis, mence-
tak, mendidik dan kebutuhan manusia akan
informasi. Perpustakaan membagi rata in-
formasi dengan cara mengidentifikasi, me-
ngumpulkan, mengelola dan menyediakan-
nya untuk umum (Arif, 2003).

B. Penerapan Teknologi Informasi di
Perpustakaan
Penerapan teknologi informasi di per-
pustakaan dapat difungsikan dalam ber-
bagai bentuk, antara lain:
1. Penerapan teknologi informasi diguna-
kan sebagai Sistem Informasi Manaje-




men Perpustakaan. Bidang pekerjaan
yang dapat diintegrasikan dengan sistem
informasi perpustakaan adalah penga-
daan, inventarisasi, katalogisasi, sirku-
lasi bahan pustaka, pengelolaan ang-
gota, statistik dan lain sebagainya. Fung-
si ini sering diistilahkan sebagai bentuk
Otomasi Perpustakaan.

2. Penerapan teknologi informasi sebagai
sarana untuk menyimpan, mendapatkan
dan menyebarluaskan informasi ilmu
pengetahuan dalam format digital. Ben-
tuk penerapan TI dalam perpustakaan
ini sering dikenal dengan Perpustakaan
Digital.

Kedua fungsi penerapan teknologi infor-

masi tersebut dapat terpisah maupun terin-

tegrasi dalam suatu sistem informasi. Hal
ini tergantung dari kemampuan software
yang digunakan, sumber daya manusia, dan
infrastruktur peralatan teknologi informasi
yang mendukung keduanya (Buxbaum,

2004). Akan tetapi, masih banyak orang, ter-

masuk para pustakawan, yang belum dapat

membedakan dan masih mencampuraduk-
kan antara konsep Perpustakaan Digital
dengan Otomasi Perpustakaan.

Lalu, apakah perbedaan yang menda-
sar dari sistem otomasi perpustakaan de-
ngan perpustakaan digital? Sistem otomasi
perpustakaan adalah implementasi tekno-
logi informasi pada pekerjaan-pekerjaan ad-
ministratif di perpustakaan agar lebih efektif
dan efisien (Siregar, 2006). Hal-hal yang
termasuk pekerjaan administratif di perpus-
takaan di antaranya adalah pengadaan, pe-
ngolahan, sirkulasi (peminjaman dan pe-
ngembalian), inventarisasi dan penyiangan
koleksi, katalog terpasang, manajemen
keanggotaan, dan pemesanan koleksi yang
sedang dipinjam (Septiyantono, 2003).
Sedangkan sistem perpustakaan digital

adalah implementasi teknologi informasi
agar dokumen digital bisa dikumpulkan,
diklasifikasikan, dan bisa diakses secara
elektronik. Secara sederhana dapat diana-
logikan sebagai tempat menyimpan koleksi
perpustakaan yang sudah dalam bentuk
digital (Sadjad, 2005). Dalam pembahasan
selanjutnya, artikel ini akan lebih membahas
tentang aplikasi teknologi informasi melalui
otomasi perpustakaan.

C. Unsur-unsur Otomasi Perpustakaan
Dalam sebuah sistem otomasi perpus-

takaan terdapat beberapa unsur atau syarat

yang saling mendukung dan terkait satu

dengan lainnya, unsur-unsur atau syarat

tersebut adalah:

1. Pengguna
Pengguna adalah unsur utama dalam se-
buah sistem otomasi perpustakan. Da-
lam membangun dan pengembangan
sistem perpustakaan, sebaiknya selalu
melalui konsultasi dengan pengguna-
penggunanya yang meliputi pustaka-
wan, staf yang nantinya sebagai opera-
tor atau teknisi, serta para anggota per-
pustakaan. Pembangunan dan pengem-
bangan sebuah sistem otomasi perpus-
takaan harus mempertimbangkan misi
organisasi, kebutuhan informasi yang
diperlukan, dan pengetahuan komputer
yang telah dimiliki. Otomasi Perpus-
takaan baru bisa dikatakan baik bila me-
menuhi kebutuhan pengguna, baik staf
maupun anggota perpustakaan (Arif,
2003).
Konsultasikan dengan pengguna untuk
menentukan kebutuhan-kebutuhan mere-
ka. Namun, perlu hati-hati terhadap peni-
laian keliru yang dilakukan oleh peng-
guna mengenai kebutuhan dan persepsi
tentang apa yang bisa dan tidak bisa




dilakukan oleh suatu sistem komputer.
Kebutuhan dapat dirincikan terlalu ba-
nyak atau terfalu sedikit dan terkadang
persepsi juga dapat keliru (Mutaqgien,
2006).

Staf yang bersangkutan harus dilibatkan
mulai dari tahap perencanaan hingga pe-
laksanaan sistem. Saran dan kritik dari
masing-masing staf harus dikumpulkan
untuk menjamin kerjasama mereka. Tena-
ga-tenaga inti yang dilatih untuk menjadi
operator, teknisi, dan adminsitrator sis-
tem harus diidentifikasikan dan dilatih
sesuai bidang yang akan dioperasikan.
. Perangkat Keras

Komputer adalah sebuah mesin yang da-
pat menerima dan mengolah data menja-
di informasi secara cepat dan tepat. Di
sist lain juga ada pendapat yang menga-
takan bahwa komputer hanya sebuah
komponen fisik dari sebuah sistem kom-
puter yang memerlukan program untuk
menjalankannya. Dari kedua pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa kom-
puter adalah sebuah alat yang kemam-
puanya sangat tergantung pada manusia
yang mengoperasikan dan software
yang digunakan.

. Perangkat Lunak

Perangkat lunak dapat diartikan sebagai
metode atau prosedur untuk mengope-
rasikan komputer agar sesuai dengan
permintaan pemakai (Ma’in, 2006). Ke-
cenderungan dari perangkat lunak seka-
rang mampu diaplikasikan dalam berbagai
sistem operasi, mampu menjalankan
lebih dari satu program dalam waktu ber-
samaan (multi-tasking) dan dapat diope-
rasikan secara bersama-sama (multi-
user). Dengan kemajuan teknologi, saat
ini kemampuan mengelola data suatu
perangkat lunak juga lebih handal diban-
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dingkan beberapa tahun lalu,

Kini sudah banyak berbagai jenis perang-
kat lunak yang berasal dari dalam mau-
pun luar negeri. Perangkat-perangkat lu-
nak tersebut menawarkan keunggulan-
nya masing-masing dan dengan harga
yang bervariasi. Pada konteks perpus-
takaan, perangkat lunak yang cukup
dikenal antara lain CDS/ISIS dan WIN-
ISIS yang mudah didapat dan gratis dari
UNESCO. Beberapa perguruan tinggi ju-
ga telah banyak membuat dan mengem-
bangakan sistem perpustakaannya sen-
diri seperti SIPUS 2000 di UGM dan Sipi-
sis di IPB (Muttaqien, 2006). Sistem
Informasi Perpustakaan ini difungsikan
untuk pekerjaan operasional perpusta-
kaan, mulai dari pengadaan, katalogisasi,
inventarisasi, keanggotaan, OPAC, pe-
ngelolaan terbitan berkala, sitkulasi, dan
pekerjaan lain dalam lingkup operasi
perpustakaan.

Jaringan Komputer

Jaringan komputer telah menjadi bagian
dari otomasi perpustakaan karena per-
kembangan yang terjadi di dalam tekno-
logi informasi sendiri serta adanya kebu-
tuhan akan pemanfaatan sumber daya
bersama melalui teknologi. Jaringan
komputer menjadi jantung dari otomasi
perpustakaan karena dia menghubung-
kan berbagai pihak dan mengatur lalu
linat informasi yang ada. Hal tersebut
dapat dilihat pada Gambar 1.

Komponen perangkat keras jaringan an-
tara lain komputer sebagai server dan
klien, Network Interface Card, LAN
Card, terminal kabel, jaringan telepon
atauradio, dan modem (Rahardjo, 2003).
Hal yang harus diperhatikan dalam mem-
bangun jaringan komputer adalah:




. Jumlah komputer serta lingkup dari 5. Data

jaringan (LAN/WAN), Data merupakan bahan baku informasi,
. Lokasi dari perangkat keras seperti dapat didefinisikan sebagai kelompok
komputer, kabel, panel distribusi, dan teratur simbol-simbol yang mewakili
sejenisnya. kuantitas, fakta, tindakan, benda, dan
. Protokol komunikasi yang digunakan. sebagainya (Siregar, 2006). Data terben-
. Menentukan staf yang bertanggung tuk dari karakter, dapat berupa alfabet,
jawab dalam pembangunan jaringan. angka, maupun simbol khusus seperti

* § dan /. Data disusun mulai dari birs,
bytes, fields, records, file dan database.
Sistem informasi menerima masukan data
dan instruksi, mengolah data tersebut
sesual instruksi, dan mengeluarkan hasil-
nya. Fungsi pengolahan informasi sering
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Gambar1.
Konsep Perpustakaan yang Terautomasi
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Gambar 2.

Tahapan Membangun Sistem Otomasi Perpustakaan




membutuhkan data yang telah dikum-
pulkan dan diolah dalam periode waktu
sebelumnya. Oleh karena itu perlu ditam-
bahkan scbuah penyimpanan data file
(data file storage) ke dalam model sistem
informasi.
6. Metadata

Definisi dari metadata sangat beragam,
misalnya ada yang mengatakan “data
tentang data” atau “informasi tentang
informasi” (Arif, 2003). Dengan demikian
dapat diartikan bahwa metadata adalah
sebagai bentuk pengindentifikasian,
penjelasan suatu data, atau diartikan se-
bagai struktur dari sebuah data. Contoh
metadata dari sebuah katalog buku yang
terdiri dari judul, pengarang, penerbit,
subyek dan sebagainya. Metadata yang
biasa digunakan di perpustakaan adalah
Indomarc dan Dublin Core.

D. Penutup

Analisis terhadap kemungkinan pene-
rapan T1 dalam sistem jaringan perpus-
takaan perguruan tinggi di Indonesia me-
nunjukkan bahwa TI memberikan kemu-
dahan luar biasa kepada pengguna untuk
mengakses informasi lintas batas. Di sisi
lain, TT juga memberikan kemudahan bagi
pengelola informasi (pustakawan) untuk
mengolah, menyimpan dan menyebarkan-
nya. Selain itu, TT juga menjadi sarana mem-
bangun perpustakaan elektronik yang keha-
dirannya tidak bisa dihindari (Ma’in, 2006).

Akan tetapi hal lain yang perlu diper-
hatikan adalah cukup banyaknya unsur dan
syarat untuk melakukan suatu automasi
perpustakaan. Untuk langkah-langkah pem-
bangunan automasi perpustakaan dapat
dilihat pada Gambar 2. Pada umumnya,
pustakawan berharap terlalu banyak dari
sistem ini dan selanjutnya merasa kecewa

jika sistem tersebut tidak bekerja seperti
yang diharapkan.

Untuk memastikan adanya keberha-
silan dalam automasi perpustakaan, dibu-
tuhkan kerjasama yang optimal dan berke-
lanjutan diantara pengguna sehingga ter-
cipta kepuasan di antara pengguna. Suatu
penilaian mendalam mengenai kebutithan-
kebutuhan pengguna harus dilakukan
sebelum rencana detail untuk automasi
dilakukan. Hal-hal yang perlu diperhatikan
antara lain tersedianya staf (pustakawan,
operator, teknisi/administrator) yang tetlatih
dan juga seluruh staf harus mengerti ten-
tang sistem automasi perpustakaan yang
ada.
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"Buku adalah temanku.

Buku-buku menjadi temanku dan

pastilah (penjara) ini merupakan tempat yang tenang

untuk belajar. Selama aku memiliki buku,
tinggal di mana saja.”

Bung Hatta
-dalam Para Penggila Buku:
Buku

aku dapat

Seratus Catatan di Balik

The skill of writing 1s to create a context in which
other people can think.

Edwin Schlossberg
www.quotationspage.com






